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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Simpulan  
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Tradisi manjapuik anak adalah sebuah tradisi yang ada di Nagari Sabu 
Kecamatan Batipuh Kabupaten Tanah Datar, yang berfungsi untuk 
memperkenalkan dan mendekatkan keluarga ayah (bako) dengan anak dari 
saudara laki-laki ibu (anak pisang).  Yang mana rangkaian pelaksanaan 
tradisi manjapuik anak dimulai dari menjemput anak pisang kerumahnya, 
pihak bako akan mengirim beberapa orang yang akan menjemput si anak 
kerumahnya, Dengan membawa baju (sapatagak) dan cincin emas yang 
akan dipakaikan kepada si anak.  lalu bako membawa anak dan orang 
tuanya pergi kerumah tempat alek dilaksanakan. Setelah sampai dirumah 
alek maka semua orang berkumpul untuk melaksanakan syukuran  atau 
Mandua dan  Makan Bajamba bersama dengan tamu yang datang.  Selesai 
mandua maka sianak dan orangtuanya akan menanti tamu alek yang 
datang hingga malam. Setelah selesai mananti tamu, maka sianak akan 
bermalam dirumah bako (Batandang samalam suntuak) tujuannya adalah 
agar anak terbiasa nantinya dengan lingkungan rumah bako. Keesokan 
harinya sebelum sianak diantarkan kembali kerumah orang tuanya, sianak 
akan dimandikan terlebih dahulu dibatu katapakan, agar sianak tidak sakit 
sehabis pulang dari rumah bakonya. Kemudian anak pisang diantarkan 
kembali kerumahnya dengan berjalan kaki bersama-sama agar seluruh 
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masyarakat tau bahwa sianak telah dijemput induak bakonya. Pelaksanaan 
manjapuik anak yang terakhir adalah Maulang jajak, maulang jajak 
merupakan kegiatan pergi kerumah bako pada pagi hari setelah sang anak 
selesai dijemput.  
2. Fungsi tradisi manjapuik anak 
 Manjapuik anak memiliki fungsi sebagai berikut:   
1. Mampasuoan anak pisang dengan keluarga ayah (bako) 
2. Mempererat hubungansilaturahmi antara induak bako dengan anak pisang  
3. Memperluas hubungan kekeluargaan 
4. Tidak menjatuhkan sastra keluarga ayah (bako) didalam masyarakat  
5. Memperkenalkan anak pisang dengan masyarakat 
6. Kebanggaan bagi anak pisang 
7. Menghargai orangtua sianak 
5.2 saran 
 Dari hasil penelitian yang diperoleh, penelitian tradisi manjapuik anak 
yang ada di Nagari Sabu, Sebagai pemula masih banyak terdapat kekurangan 
dalam penelitian ini.Penulis hanya mendeskripsikan bentuk pelaksanaan tradisi 
manjapuik anak itu sendiri.Sebagai pembaca peneliti mohon kritik dan sarannya 
agar penelitian selanjutnya bisa lebih baik lagi. 
 
 
